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ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi kerja dan gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di hotel Amaris Muara Bungo. Dengan respon 

sebanyak 40 orang dan teknik pengumpulan data dengan kuesioner. Metode yang digunakan 

menggunakan Assosiatif dengan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian berdasarkan hasil 

penelitian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Motivasi kerja (X1) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Hasil ini dibuktikan  dengan nilai thitung untuk variabel motivasi kerja 

sebesar 2.469  > 2.024 dan nilai signifikan sebesar 0.014 < 0.05 ; Berdasarkan hasil penelitian 

hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Gaya kepemimpinan (X2) berpengaruh terhadap 

kinerja karywan. Hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung untuk variabel gaya kepemimpinan sebesar 

2.356 > 2.024 dan nilai signifikan sebesar 0.024 < 0.05 ; Berdasarkan hasil perhitungan uji f secara 

simultan menunjukkan bahwa nilai f hitung > f tabel yaitu (7.472 > 3.245) dengan signifikan 0.002 < 

0.05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Motivasi kerja (X1) dan Gaya 

kepemimpinan (X2) terhadap kinerja karyawan dapat mempengaruhi tingkat kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai R Square ialah sebesar 0.288. hal ini 

menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja dan gaya kepemimpinan secara keseluruhan memberikan 

pengaruh sebesar 28.8%  terhadap kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Motivasi, Gaya kepemimpinan, Kinerja Karyawan, Hotel Amaris, Muara Bungo 

 

ABSTRACT 

This article aims to find out how much influence work motivation and leadership styles have on 

employee performance at the Amaris Muara Bungo hotel. With a response of 40 people and data 

collection techniques with a questionnaire. The method used uses associative with multiple linear 

regression analysis. The results of the research are based on the results of partial hypothesis research 

showing that the variable work motivation (X1) influences employee performance. This result is 

proved by tcount for work motivation variable of 2,469> 2,024 and significant value of 0.014 <0.05; 

Based on the results of partial hypothesis research shows that the leadership style variable (X2) 

influences employee performance. This result is evidenced by the tcount for the leadership style 

variable of 2,356> 2,024 and a significant value of 0.024 <0.05; Based on the results of the 

calculation of the f test simultaneously shows that the value of f arithmetic> F table that is (7,472> 

3,245) with a significant 0.002 <0.05, so it can be concluded that the variables of work motivation 

(X1) and leadership style (X2) on employee performance can affect the level of employees employee 

performance. Based on the calculation results show that the value of R Square is 0.288. this shows 

that the variable work motivation and leadership style as a whole has an effect of 28.8% on employee 

performance. 

Keywords: Motivation, Leadership Style, Employee Performance, Amaris Hotel, Muara Bungo 

 

PENDAHULUAN   

Pertumbuhan perekonomian dunia ini ikut mempengaruhi perkembangan dunia usaha di 

Indonesia. Untuk menyikapi hal tersebut setiap pelaku usaha di Indonesia dituntut untuk lebih 

meningkatkan manajemen dan operasional, agar perusahaan mampu menghadapi segala 

bentuk rintangan dalam kelangsungan hidup perusahaan. Manajemen sumber daya manusia 
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adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peran tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Fungsi-fungsi 

manajemen sumber daya manusia terdiri dari perencanaan, pengendalian, pengembangan 

kompensasi, pengintergrasian, pemeliharaan, kedisplinan, dan pemberhentian. Tujuannya 

ialah agar perusahaan mendapatkan rentabilitas laba yang lebih besar dari persentase tingkat 

bunga bank. Karyawan bertujuan mendapatkan kepuasan dari perkerjaanya.(Hasibuan, 2019) 

Pada dasarnya perusahaan tidak hanya mengharapkan sumber daya manusia yang  cukup 

terampil, namun juga perusahaan mengharapkan karyawannya mau  bekerja dengan giat dan 

berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Hal ini disebabkan karena 

keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan akan ditentukan oleh  faktor manusia atau 

karyawan dalam mencapai tujuannya. Seorang karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi 

dan baik dapat menunjang tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

Usaha perhotelan adalah usaha yang bergerak dibidang jasa dan sebagai sarana 

penunjang keberhasilan di sektor  pariwisata. Perhotelan adalah suatu usaha melayani 

bermacam-macam konsumen yang dituntut mampu menyediakan produk dan pelayanan 

sebaik mungkin dengan memberikan kenyamanan, kebersihan dan keamanan hotel dapat 

mempengaruhi citra hotel yang bersangkutan di mata para konsumen dan calon konsumen. 

Peningkatan kinerja sumber daya manusia perhotelan dapat dilakukan dengan 

meningkatkan profesionalisme, kompehensif dan kesejahteraan sumber daya manusia. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia perhotelan diarahkan untuk mewujudkan Sumber 

daya manusia perhotelan yang profesional, berkompeten, dan sejahtera. Hal tersebut 

mengindikasikan sangat pentingnya profesionalitas sumber daya manusia dalam rangka 

meningkatkan tugas pelayanan terhadap tamu. Dimana aspek atau bidang yang hendak 

dibangun dalam bisnis perhotelan adalah kinerja karyawan dalam pelaksanaan tugas 

pelayanan kepada tamu, disamping meningkatkan fasilitas-fasilitas pendukung dan harga 

yang sesuai dengan kebutuhan tamu serta aspek-aspek lainnya. 

Muara Bungo merupakan kota lintas yang terletak di jalan Utama Lintas Sumatera yang 

menjadi penghubung antar daerah yang berada di pulau Sumatera sehingga tidak heran jika 

kota ini menjadi kota transit bagi masyarakat yang berpergian, apalagi sekarang ini 

pembangunan infrastuktur di Muara Bungo sangat luar biasa, seperti perbaikan jalan dan 

perlebaran jalan, berdirinya bandar udara menjadi alasan bagi masyarakat untuk datang atau 

melewati kota ini sebagai dari jalur perjalanan mereka. Hotel dituntut untuk terus melakukan 

perbaikan terutama pada kualitas pelayanannya. Hal ini dimaksudkan agar seluruh barang 

atau jasa yang ditawarkan  akan mendapat nilai positif dari tamu dan tempat yang baik di 

mata pengujung. Dengan adanya pelayanan kualitas yang baik di dalam suatu hotel, maka 

akan menciptakan kepuasan bagi pengujung atau tamu, setelah pengujung merasa puas 

dengan produk dan jasa yang diterimanya,  maka mereka akan berkunjung kembali  dan 

dimungkinkan akan merekomendasikan kepada orang lain untuk berkunjung pada tempat 

yang sama dan memiliki banyak perusahaan hotel yang berkembang pesat yang 

mengakibatkan timbulnya persaingan diantara para perusahaan hotel. Persaingan ini bisa 

dilihat dari berbagai macam fasilitas tambahan yang ada dihotel yang akan ditawarkan 

terhadap komsumen. Perusahaan lebih memperhatikan fasilitas pokok hotel yaitu tingkat 

pelayanan, kelengkapan, peralatan, bentuk serta keadaan bangunan keamanan. Untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan pihak hotel harus menyiapkan tenaga  yang  terampil, 

terdidik dan harus bekerjasama. Perkembangan hotel di indonesia sangat luar biasa, 

mengingat hampir di setiap daerah sudah dapat dengan mudah ditemui dan dijangkau oleh 

masyarakat, baik hotel kelas bawah maupun hotel kelas berbintang, salah satu contoh 

didaerah yang memiliki pertumbuhan hotel yang sangat pesat adalah Muara Bungo, salah 
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satu kota Sumatra tepatnya berada di wilayah Provinsi Jambi yang mayoritas penduduknya 

berprofesi sebagai petani karet dan sawit, akan tetapi daerah ini memiliki pertumbuhan hotel 

yang sangat pesat. Hal ini ditandai dengan banyaknya hotel yang berdiri di kota Muara 

Bungo, letak kota Muara Bungo yang sangat strategis menjadi salah satu faktor penyebab 

tingginya pertumbuhan hotel di kota ini.  

Persaingan perhotelan dikabupaten Muara Bungo ini ditunjukkan dengan adanya kualitas 

dan mutu pelayanan yang ditawarkan dari setiap manajemen hotel. Mulai dari kondisi kamar, 

harga sewa kamar, kapasitas kamar dan fasilitas hotel lainnya. Pada dasarnya fungsi hotel 

bukan saja tempat untuk menginap dengan tujuan berwisata namun juga sebagai tempat untuk 

tujuan lainnya seperti menjalankan kegiata bisnis, mengadakan seminar atau acara hiburan 

atau sekedar untuk mendapatkan ketenangan atau relaksasi bersama keluarga. Semua ini 

dilakukan untuk memenangakan persaingan bisnis perhotelan dengan meningkatkan 

kepuasan, menjaga kenyamanan dari pengujung hotel serta menjaga pelanggan terhadap 

merek hotel tersebut. 

Kinerja karyawan merupakan hasil atau prestasi kerja karyawan yang dinilai dari segi 

kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh pihak 

organisasi.Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kerja yang sesuai dengan 

standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. Terdapat faktor negatif 

yang dapat menurunkan kinerja karyawan, diantaranya adalah menurunnya keinginan 

karyawan  untuk mencapai prestasi kerja, tingkat absensi yang kurang, ketepatan waktu 

dalam penyelesaian pekerjaan sehingga kurang menaati peraturan, serta program kerja yang 

tidak tercapai. Motivasi merupakan dorongan terhadap serangkaian proses perilaku manusia 

pada percapaian tujuan. motivasi untuk bekerja ini sangat penting bagi tinggi rendahnya 

produktivitas perusahaan. Tanpa adanya motivasi dari para karyawan untuk bekerja sama 

bagi kepentingan perusahaan, maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. 

Sebaliknya, apabila terdapat motivasi yang tinggi dari pada karyawan, maka hal ini 

merupakan suatu jaminan atas keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya.Apabila 

karyawan mempunyai motivasi untuk mencapai tujuan pribadainya, maka mereka harus 

meningkatkan kinerjanya. Meningkatnya kinerja karyawan akan meningkatkan pula kinerja 

organisasi. Dengan demikian, meningkatnya motivasi karyawan akan meningkatkan kinerja, 

individu, kelompok, maupun organisasi. Dalam suatu sistem operasional perusahaan, 

potensial sumber dayamanusia pada hakekatnya merupakan salah satu modal dan memegang 

suatu peran yang paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karna itu 

perusahaan perlu mengelolah sumber daya manusia sebaik mungkin. Begitu juga untuk 

menghadapi persaingan saat ini, hotel harus mampu bertahan di dalam ketatnya persaingan 

perhotelansaat ini. Oleh karena itu, sebuah perusahaan harus mampu mengelolah sumber 

daya manusiadengan baik agar dapat meningkatkan produktivitas diperusahaan 

tersebut.Perusahaan harus dapat memiliki produktivitas yang baik untuk memenuhi target 

perusahaan yang sudah ditetapkan. Kinerja karyawan yang baik dengan etos kerjayang tinggi 

akan membantu perusahaan untuk mendapat keuntungan, sedangkan bila kinerja karyawan 

menurun dan buruk makaakanmerugikanperusahaantersebut.Maka perusahaan harus dapat 

mengelolah karyawandengan baik agar kinerja karyawan dapat maksimal,tidak ada konflik 

antara karyawan, serta tercapai kepuasan kerja karyawan. 

Gaya kepemimpinan yang ditunjukan seseorang pemimpin untuk memberikan arahan 

kepada bawahan merupakan hal penting lain yang harus dipahami oleh seorang 

pemimpin.Mengatur staf hotel adalah hal yang paling sulit dan komleks karena meraka  

mempunyai pikiran. Staf hotel merupakan aset yang sangat berharga yang dimiliki hotel. 

Tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif staf hotel, meskipun ada alat-alat canggih yang 

dimiliki tidak ada manfaatnya bagi hotel, jika peran aktif staf hotel tidak diikuti sertakan. 
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Sehingga untuk bisa memadukanantara kepentingan staf hotel dengan pemimpi, seorang 

pemimpin harus mengintergrasikan kedua hal tersebut, salah satunya pemberian motivasi. 

Dengan motivasi ini pemimpin dapat mendorong atau menggerakan potensi bawahan agar 

mau bekerja secara produktif, berhasil dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. 

Dari observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, ternyata pemimpin Hotel Amaris 

masih kurang dalam memberikan motivasi terhadap karyawannya, sehingga masih terdapat 

karyawan yang datang terlambat dan masih lalai terhadap kewajibannya misalnya tidak 

memakai ID card sewaktu jam kerja. Hal demikian sangat memerlukan perhatian dari seorang 

pimpinan agar karyawan dapat bekerja efektif dan efisien agar tujuan organisasi dapat 

tercapai dengan baik. 

(Gardjito, 2013), (Tampi, 2014), (Dalimunthe, n.d.), (Soegoto, 2015) menyatakan bahwa 

motivasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan significant baik secara parsial 

maupun simultan terhadap kinerja karyawan. 

Berkaitan dengan kepemimpinan, pimpinan hotel Amaris selalu melibatkan karyawan 

dalam pengambilan keputusan, hanya saja karyawan membutuhkan perhatian dari pimpinan 

pada saat melakukan pekerjaan. Berdasarkan uraian diatas penulis merumuskan beberapa 

permasalahan diantaranya adalah; Berapa besar pengaruh  motivasi kerja dan gaya 

kepemimpinan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan pada Hotel Amaris 

Muara Bungo? 

 

Tinjauan Pustaka 

Tabel. 1 

Kajian teori yang digunakan dalam penelitian 
Teori Definisi Operasional Indikator 

Motivasi kerja (X1) Motivasi adalah suatu keahlian, 

dalam mengarahkan pegawai dan 

organisasi agar mau bekerja 

secara berhasil, sehingga 

keinginan para pegawai dan 

tujuan organisasi sekaligus 

tercapai 

1. Kebutuhan Fisiologis 

2. Kebutuhan Rasa Aman 

3. Kebutuhan Sosial 

4. Kebutuhan Akan Harga Diri 

Atau Pengakuan 

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri. 

(Abraham Maslow) 

Gaya 

kepemimpinan 

 ( X2) 

Gaya kepemimpinan adalah suatu 

proses kegiatan seseorang untuk 

menggerakkan orang lain dengan 

memimpin, membimbing, 

mempengaruhi orang lain, untuk 

melakukan sesuatu tugas dicapai 

hasil dan tujuan yang diharapkan. 

1. Keputusaan Dibuat Bersama 

2. Menghargai Potensi Setiap 

Bawahannya 

3. Mendengar Kritik, Saran atau 

Pendapat Dari Bawahan 

4. Melakukan Kerja Sama Dengan 

Bawahannya. 

(Kurniawan, 2018) 

Kinerja karyawan 

(Y) 

Kinerja karyawan merupakan  

perilaku nyata yang ditampilkan 

setiap orang sebagai prestasi kerja 

yang dihasilkan oleh karyawan 

sesuai dengan perannya dalam 

perusahaan. 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Ketepatan Waktu 

4. Efektivitas 

5. Kemandirian 

(Robbins) 
Sumber data diolah, 2020  

Hipotesis 

 Hipotesis Merupakan pertanyaan (jawaban) sementara yang masih perlu diuji 

kebenarannya, jawaban sementara yang dimaksud adalah jawaban sementara terhadap 

masalah yang telah dirumuskan. Hipotesis yang dirumuskan harus bisa menjawab masalah 
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penelitian. Sehingga antara hipotesis dan rumusan masalah terlihat ketekaitannya secara 

konsisten.(Hasibuan, 2019) 

H1 : Terdapat pengaruh motivasi kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). 

H2 : Terdapat pengaruh gaya kepeminpinan (X2) terhadap kinerja        karyawan (Y). 

H3 : Terdapat pengaruh motivasi kerja (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) secara 

simultan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut(Bahri, 2018) :  

 

 

 H1 H1 

 

H2 

  H3 

Sumber : Data Diolah, 2020 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Metodologi Penelitian 

Jenis Penelitian 

 Jenis Penelitian ini  menggunakan penelitian kuantitatif asosiatif  sampel yang 

digunakan adalah sampel jenuh berjumlah 40 orang teknik pengumpulan data yang 

digunakan Kuesioner atau Angket untuk sumber data yang digunakan melalui sumber data 

primer dan data sekunder. Untuk uji instrumen melakukan pengujian validitas dan reliabilitas 

serta menggunakan Uji asumsi klasik serta uji hipotesis. 

Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian diolah dengan 

statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian.  Analisis 

yang digunakan pada artikel ini adalah; Analisis Regresi Berganda dimana Analisis regresi 

berganda adalah analisis yang menghubungakan dua variabel independen atau lebih dengan 

variabel dependen. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, 

dengan penggunaan IBM SPSS Statistik Versi 20.(Bahri, 2018) 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Keterangan :  

Y =  Varibel Terikat (Kinerja Karyawan) 

a =  Konstanta 

b1 =  Koefisien Motivasi Kerja 

b2 =  Koefisien Gaya Kepemimpinan 

X1 =  Variabel Motivasi Kerja 

X2            =  Variabel Gaya Kepemimpinan 

 

 

 

Motivasi Kerja ( X1 ) 

Gaya Kepemimpinan ( X2 ) 

Kinerja( Y ) 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan sah atau tidak jika pernyataan pada kuesioner tersebut mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner. Jika rhitung lebih besar dari rtabel 

maka alat ukur tersebut dapat dikatakan valid atau signifikan. Adapun nilai rtabel pada tingkat 

signifikan 0,05 adalah 0,312 dengan menggunakan rumus df = n – k = 40 – 2 = 38. Hasil 

analisis validitas dengan menggunakan SPSS 20 dapat dilihat pada tabel berikut : 

    Tabel 2.  

Hasil Uji Validitas Variabel X1  

Variabel Item Pernyataan  r-hitung r-tabel Ket 

Motivasi Kerja X1.1 0,762 0,312 Valid 

 

X1.3 0,630 0,312 Valid 

 

X1.2 0,830 0,312 Valid 

 

X1.4 0,733 0,312 Valid 

 

X1.5 0,797 0,312 Valid 

 

X1.6 0,664 0,312 Valid 

 

X1.7 0,725 0,312 Valid 

 

X1.8 0,791 0,312 Valid 

 

X1.9 0,870 0,312 Valid 

 

X1.10 0,798 0,312 Valid 

Sumber : Data Diolah, 2020 

Berdasarkan data tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa semua Item pernyataan setiap Variabel 

Motivasi Kerja (X1), berkorelasi Signifikan. Karena nilai r-tabel (0,312), maka dapat 

disimpulkan bahwa semua instrumen pada Variabel tersebut Valid. 

 

Tabel 3. 

Hasil Uji Validitas Variabel X2  

 

Variabel 

 

Item Pernyataan 

 

r-hitung 

 

r-tabel 

 

Ket 

 

Gaya 

Kepemimpinan  X2.1 0,646 0,312 Valid 

 

X2.2 0,583 0,312 Valid 

 

X2.3 0,735 0,312 Valid 

 

X2.4 0,658 0,312 Valid 

 

X2.5 0,750 0,312 Valid 

 

X2.6 0,768 0,312 Valid 

 

X2.7 0,646 0,312 Valid 

 

X2.8 0,781 0,312 Valid 

Sumber : Data Diolah, 2020  

 Berdasarkan data tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa semua Item pernyataan setiap 

Variabel Gaya Kpemimpinan (X2) berkorelasi Signifikan. Karena nilai r-tabel (0,312), maka 

dapat disimpulkan bahwa semua instrumen pada Variabel tersebut Valid. 
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Tabel 4.  

Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Variabel 
Item 

Pernytaan 
r-hitung r-tabel Ket 

Kinerja Karyawan Y1 0,473 0,312 Valid 

 Y2 0,664 0,312 Valid 

 Y3 0,719 0,312 Valid 

 Y4 0,593 0,312 Valid 

 Y5 0,783 0,312 Valid 

 Y6 0,475 0,312 Valid 

 Y7 0,728 0,312 Valid 

 Y8 0,765 0,312 Valid 

 Y9 0,834 0,312 Valid 

 Y10 0,862 0,312 Valid 

Sumber : data diolah, 2020 

 Berdasarkan data tabel 4.8 diatas, dapat dilihat bahwa semua item pertanyaan dalam 

Variabel Kinerja Karyawan (Y) berkolerasi Signifikan. Karena nilai r-hitung yang dapat 

diperoleh lebih besar dari nilai r-tabel (0,312), maka dapat disimpulkan bahwa semua 

instrumen pada Variabel Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan Valid. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang dinyatakan Valid. Uji ini 

digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Apabila 

pengukuran ulang pada waktu yang berbeda maka akan menghasilkan hasil yang sama atau 

mendekati. Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas in adalah dengan rumus 

koefisien alpha (α) dari cronbach yaitu ; Jika nilai cronbach alpha (r11), > 0,6 maka item 

variabel dinyatakan Reliable;  Jika nilai cronbach alpha (r11), < 0,6 maka item variabel 

dinyatakan tidak Realiabel. 

 Berikut ini hasil uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 20 yang dapat dilihat 

melalui tabel berikut : 

 Tabel 5. 

 Hasil Uji Reliabilitas 

Varibel Nilai Cronbach Standar Ket 

Motivasi Kerja (X1) 0,922 0,6 Reliabel 

Gaya Kepemimpinan (X2) 0,854 0,6 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,889 0,6 Reliabel 

Sumber : data diolah, 2020 

  

  Berdasarkan data tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa variabel Motivasi Kerja (X1) 

memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,922 > 0.6, variabel Gaya Kepemimpinan (X2) 

memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,854 > 0.6, variabel Kinerja Karyawan (Y) memiliki 

nilai Cronbach Alpha sebesar 0,889 > 0.6. Artinya dikatakan bahwa semua data dinyatakan 

Reliabel. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terkait dan 

variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas data 

dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov satu arah. 

1. Jika nilai Siginifikansi (Sig) > 0,05,maka nilai residual berdistribusi normal. 

2. Jika nilai Siginifikansi (Sig) < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi 

normal. 

                    Tabel 6. 

                     Hasil Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 

Most Extreme Differences 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 4.46138039 

Absolute .166 

Positive .137 

Negative -.166 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.053 

Asymp. Sig. (2-tailed) .217 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data Diolah, 2020 

 

Berdasarkan taebel 4.10 di atas menunjukkan bahwa nilai kolmogorov – smirnov 

sebesar 1.053 dengan tingkat signifikan sebesar 0.217. pada tabel tersebut nilai signifikan 

0.217 > 0.05, maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal; Uji Multikolinieritas dapat 

dilihat dari Varriance inflation factor atau niali VIF < 10 maka model regresi dikatakan baik 

dan tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas dapa dilihat pada tabel berikut :

      Tabel 7. 

Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients

a
 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 8.151 9.388  .868 .391   

Motivasi 

Kerja X1 
.375 .146 .363 2.569 .014 .965 1.036  

Gaya 

Kepimpinan_

X2 

.525 .223 .333 2.356 .024 .965   1.036 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Diolah, 2020 

 Hasil output diatas dapat disimpulkan bahwa nilai VIF pada masing – masing 

variabel yaitu motivasi kerja (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) adalah sebesar 1.036. 

dengan demikian nilai VIF dari kedua variabel tersebut < 10 atau tidak varaibel independen 
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yang memeliki VIF diatas 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terhadi 

multikolinieritas antara variabel independen dalam model regresi yang diguakan. 

Uji Heterokedastisitas untuk menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu periode 

pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya 

heterosdastisitas pada suatu model dilihat dengan pola gambar scatterplot, regresi yang tidak 

terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 

angka 0, titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran titik-

titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan 

melebar kembali, penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

Adapun  hasil uji heteroskedastisitas dengan bantuan pada SPSS 20 sebagai berikut : 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan output scartterplot diatas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0, tanpa membentuk pola tertentu. Dengan demikian dapat 

disimpilkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas sehingga model regresi layak 

dipakai untuk memprediksi Kinerja Karyawan berdasarkan variabel independen berdasarkan 

Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan. 

Teknik Analisis Data 

 Analisis regresi berganda adalah analisis yang menghubungakan dua variabel 

independen atau lebih dengan variabel dependen. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan regresi linier berganda, dengan penggunaan IBM SPSS Statistik Versi 20. 

Adapun hasil outputnya sebagai berikut : 

Tabel 8. 

Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 8.151 9.388  .868 .391 

Motivasi kerja 

X1 
.375 .146 .363 2.569 .014 

Gaya 

Kepemimpinan

_X2 

.525 .223 .333 2.356 .024 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

    Sumber : Data Diolah, 2020 
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Berdasarkan output diatas dapat diperoleh persamaan hasil regresi Motivasi Kerja  

(X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2  

Y = 8.151 + 0.375 X1 + 0.525 X2  

Berdasarkan nilai koefisien regresi dan variabel-variabel yang mempengaruhi Kinerja 

Karyawan (Y) dengan menggunakan tingkat signifikansi α 0.05 dapat diinterprestasikan yaitu 

:  

1. Nilai konstanta dari hasil penelitian menunjukkan nilai yang positif yaitu sebesar 8.151, 

dapat diartikan, jika tidak ada pengaruh dari variabel bebas seperti Motivasi Kerja dan 

Gaya Kepemimpinan. 

2. Nilai Koefisien Regresi variabel X1 adalah 0.375, yang berarti, jika Motivasi Kerja (X1) 

berubah satu satuan, maka variabel Y akan berubah sebesar 0.375 satuan. Nilai tersebut 

bernilai diatas Nol, artinya bernilai positif sehingga semakin tinggi Motivasi Kerja, maka 

semakin tinggi pula Kinerja Karyawan, 

3. Nilai Koefisien Regresi variabel X2 adalah 0.525 yang berarti, jika Gaya Kepemimpinan 

(X2) berubah satu satuan, maka variabel Y akan berubah sebesar 0.525 satuan. Nilai 

tersebut bernilai diatas 0, artinya bernilai positif sehingga semakin tinggi Gaya 

kepemimpinan. maka semakin tinggi pula Kinerja Karyawan. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

 Hasil uji t (Parsial)l merupakan penguji koefisien regresi parsial individual yang 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1) secara individual 

mempengaruhi variabel independen (Y) dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Hipotesis 

diterima jika taraf siginifikan (a) < 0,05 dan hipotesis taraf signifikan (a) > 0,05.; Jika t hitung 

> t tabel dengan sig < 0.05, hipotesis diterima; Jika t hitung < t tabel dengan sig > 0.05, 

hipotesis ditolak; Nilai α = 0.05 dengan menggunakan penguji dua sisi, maka nilai α harus 

dibagi dua yaitu (α/2) atau 0.05/2 = 0.025. dengan ketentuan nilai ttabel sebesar 0.025 dan 

degree of freedom/df = n-2 atau df = 40 – 2 = 38 maka ditemukan nilai pada ttabel sebesar 

2.024. 

 Tabel 9.  

       Hasil uji t (parsial) 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 8.151 9.388  .868 .391 

Motivasi 

kerja X1 
.375 .146 .363 2.569 .014 

Gaya 

Kepemimpi

nan_X2 

.525 .223 .333 2.356 .024 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Diolah, 2020 

 Pengujian hipotesis pertama (H1)  diketahui  nilai sig. Untuk pengaruh Motivasi 

Kerja (X1) terhadap Y adalah sebesar 0.014 < 0,05 dan nilai t-hitung 2.569 > t-tabel 2.024, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh Motivasi 

Kerja (X1) terhadap Y; Pengujian hipotesis kedua (H2) diketahui nilai sig. Untuk pengaruh 

Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Y adalah sebesar 0.024 < 0.05 dan nilai t-hitung 2 .356 > 

t-tabel 2.024, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh 

Gaya kepemimpinan (X2) terhadap Y. 
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Hasil Uji F (Simultan) 

Uji f merupakan pengujian signifikansi persamaan yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel bebas (X1 dan X2) secara bersama – sama terhadap 

variabel tidak bebas (Y). 

1. Jika nilai sig < 0.05, atau f-hitung > f-tabel maka terdapat pengaruh variabel 

X secara simultan terhadap Y. 

2. Jika nilai sig > 0.05, atau f-hitung < f-tabel maka tidak terdapa pengaruh 

variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 

Nilai α = 0.05 dan df pembilang atau dfl = k – 1 , dan df penyebut atau = n – k sehingga dapat 

diketahui dfl = 3 – 1 = 2 dan df2 = n – k = 40 – 2 = 38, maka ditemukan nilai f tabel sebesar 

3.245. 

 Tabel 10. 

 Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 313.522 2 156.761 7.472 .002
b
 

Residual 776.253 37 20.980   

Total 1089.775 39    

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1 

   Sumber : Data Diolah, 2020  

 

Pengujian hipotesis (H3) 

Berdasarkan output data diketahui nilai signifakan untuk pengaruh Motivasi Kerja 

(X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah 

sebesar 0.002 < 0.05 dan f hitung 7.472 > f tabel 3.245, sehingga dapat disimpilkan bahwa 

H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpian 

(X2) secara simultan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi. 

Determinasi (R
2
) mencerminkan kemampuan variabel dependen. Tujuan analisis data ini 

adalah untuk menghitung besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

Tabel 11. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .536
a
 .288 .249 4.580 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X1, TOTAL_X2 

b. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber : Data Diolah, 2020 

 

Berdasarkan output data diatas diketahui nilai R square sebesar 0. 288, hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel Y 

sebesar 28.8% . 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini membahas mengenaai Pengaruh Motivasi Kerja Dan Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan pada Hotel Amaris Muara Bungo. Penelitian ini 

menghasilkan data yang diolah dan dianalisis menggunakan software SPSS versi 20 dan 

didapatkan data yang akurat. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan maka dibuat 

pembahasan setiap hasil yang diperoleh masing-masing hipotesis. Pada penguji hipotesis 

yang diperoleh dari hasil perhitungan dapat dikatakan bahwa Motivasi Kerja (X1) 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), Gaya Kepemimpinan (X2) 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), dan Motivasi Kerja (X1) dan 

Gaya Kepemimpinan (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji hipotesis (uji parsial) menunjukan nilai signifikan Motivasi Kerja sebesar 0,014 < 

0,05 nilai thitung  (2.569) > ttabel (2.024), artinya Motivasi Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik Motivasi Kerja yang 

diberikan karyawan hotel Amaris Muara Bungo kepada perusahaan, maka akan semakin 

meningkatkan Kinerja Karyawan, sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa 

Motivasi Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan dapat diterima. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Briyan Johanes 

Tampi dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan memiliki nilai thitung (3,909) > ttabel (2,021) 

artinya motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu penelitian 

ini juga mendukung pada penelitian yang dilakukan oleh Ryani Dhyan Parashakti dengan 

tingkat signifikan yang digunakan 0, 05 dan nilai thitung (3,480) > ttabel (1,296) yang 

menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji t (uji parsial) menunjukkan nilai signifikan Gaya Kepemimpinan sebesar 

0.024 < 0.05 dengan nilai thitung (2.356) > ttabel (2.024), artinya Gaya Kpemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Gaya Kepemimpinan yang sudah 

diberikan kepada karyawan akan lebih mudah dalam memahami suatu perkerjaan sehingga 

semakin meningkat kinerja karyawan. Maka hipotesis (H2) yang menyatakan bahwa Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan dapat diterima.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wandra 

Agus Cahyono dengan nilai signifikan 0, 004 < 0,05 dan memiliki nilai thitung (4,070) > 

(1,993) artinya Gaya Kepemimpinan berpengaruh singnifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Selain itu, penelitian ini juga mendukung pada penelitian yang dilakukan oleh Ryani Dhyan 

Parashakti dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai thitung (5,388) > ttabel (1,296) yang 

menunjukan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji F (uji simultan) menunjukkan nilai signifikan Motivasi Kerja dan Gaya 

Kepemimpinan sebesar 0.002 < 0.05 dan fhitung  (7.472)  > ftabel  (3.245), sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa variabel Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh 

secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini mengidikasikan bahwa semakin baik 

Motivasi Kerja dan semangat kerja yang diberikan karyawan hotel Amaris Muara Bungo 

kepada perusahaan, maka akan semakin meningkatkan Kinerja Karyawan. Maka hipotesis 

(H3) yang menyatakan bahwa Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan dapat diterima. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat diambil kesimpulan yaitu ; 

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Motivasi 

kerja (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil ini dibuktikan  dengan nilai thitung 

untuk variabel motivasi kerja sebesar 2.469  > 2.024 dan nilai signifikan sebesar 0.014 < 0.05 

; Berdasarkan hasil penelitian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Gaya 

kepemimpinan (X2) berpengaruh terhadap kinerja karywan. Hasil ini dibuktikan dengan nilai 

thitung untuk variabel gaya kepemimpinan sebesar 2.356 > 2.024 dan nilai signifikan sebesar 

0.024 < 0.05 ; Berdasarkan hasil perhitungan uji f secara simultan menunjukkan bahwa nilai f 

hitung > f tabel yaitu (7.472 > 3.245) dengan signifikan 0.002 < 0.05, sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel Motivasi kerja (X1) dan Gaya kepemimpinan (X2) terhadap 

kinerja karyawan dapat di simpulkan bahwa kedua variabel independen tersebut secara 

bersama-sama dapat mempengaruhi tingkat kinerja karyawan.  

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai R Square ialah sebesar 0.288. 

hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja dan gaya kepemimpinan secara 

keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 28.8%  terhadap kinerja karyawan. 
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